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ABSTRAK

Badan Usaha Milik Desa adalah badan hukum yang didirikan oleh desa
dan/atau bersama-sama desa guna mengelola usaha, memanfaatkan aset,
mengembangkan investasi dan produktivitas, menyediakan jasa pelayanan,
dan/atau menyediakan jenis usaha lainnya untuk sebcsar-besarnya kesejahteraan
masyarakat desa. BUM Desa dibangun dengan harapan dapat memperkuat
perekonomian desa dan dibentuk berdasarkan kebutuhan serta potensi desa. Salah
satunya adalah BUM Desa Dencarik Bina Usaha Mandiri. Selama kurun waktu tiga
tahun terakhir yaitu tahun 2019, 2020 dan 2021 laba bersih BUM Desa ini
mengalami penurunan yang cukup signifikan. Penurunan laba ini tentu berdampak
terhadap Pendapatan Asli Desa. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Kinerja
keuangan BUM Desa Dencarik Bina Usaha Mandiri berdasarkan rasio keuangan.

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif deskriptif untuk mendeskripsikan
kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan analisis rasio likuiditas,
profitabilitas, solvabilitas dan aktivitas sehingga diharapkan dari hasil penelitian ini
dapat diketahui kinerja keuangan pada BUM Desa Dencarik Bina Usaha Mandiri.
Hasil perhitungan rasio keuangan dinilai dengan standar penilaian Peraturan
Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor
06/Per/M.KUKM/V/2006 tentang Pedoman Penilaian Koperasi
Berprestasi/Koperasi Award.

Badan Usaha Milik Desa Dencarik Bina Usaha Mandiri pada tahun 2019
memperoleh penilaian sebesar 53,6, pada tahun 2020 memperoleh penilaian
sebesar 46,4, dan penilaian tahun 2021 sebesar 42,9 yang mana ketiganya masuk
ke dalam kategori kurang baik. Dengan hasil temuan ini, mengindikasikan bahwa
perlu dilakukan banyak perbaikan pada BUM Desa Dencarik Bina Usaha Mandiri
untuk meningkatkan kinerja kedepannya.

Kata kunci: kinerja keuangan, BUM Desa, rasio keuangan



FINANCIAL RATIO’S ANALYSIS TO ASSESS
FINANCE PERFORMANCE OF
RURAL OWNED ENTERPRISE BY DENCARIK VILLAGE BINA USAHA
MANDIRI BULELENG REGENCY

Luh Sutarmi
1815644130
(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali)

ABSTRACT

Rural Owned Enterprises are legal entities established by the village or built
together with the village to manage the business, utilize the assets, develop the
investment and productivity, provide services or other types of business for village
community’s welfare. Rural Owned Enterprises was built with the hope of
strengthening the village economy and was formed based on the needs and potential
of the village. One of them is Rural Owned Enterprise by Dencarik Village Bina
Usaha Mandiri. During the last three years, in 2019, 2020 and 2021, the net profit
of Rural Owned Enterprises has decreased significantly. The decrease of the profit
certainly has an impact on village’s income. The purpose of this study was aimed
to determine the financial performance of Rural Owned Enterprises Bina Usaha
Mandiri based on financial ratios.

This research categorized as descriptive qualitative research to describe the
company's financial performance by using analysis of liquidity ratios, profitability,
solvency and activity. The results of this study was expected to know the financial
performance of Rural Own Enterprises of Dencarik Village, Bina Usaha Mandiri.
The results of financial ratios’ calculations were assessed with the standard
assessment of the Regulation of the Minister of Koperasi and Small and Medium
Enterprises of the Republic of Indonesia Number 06/Per/M.KUKM/V/2006 about
the Koperasi Award.

Rural Owned Enterprises of Dencarik Bina Usaha Mandiri in 2019 received
53.6 for the assessment, in 2020 it received 46.4, and it got 42.9 in assessment in
2022. All of those score were categorized as the poor category. With these findings,
it indicated that it was necessary to make many improvements to Rural Owned
Enterprises of Dencarik Village, Bina Usaha Mandiri to improve future
performance.

Keywords: financial performance, Rural Owned Enterprises, financial ratio
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Desa ialah bagian terkecil di suatu negara tetapi berperan penting dalam
meraih cita-cita bangsa dan negara. Kemajuan desa dapat dijadikan tolok ukur
untuk menilai kesejahteraan suatu negara. Sejak dibentuk Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, pemerintah meleluasakan pemerintahan
desa mengelola dan mengatur daerahnya sebagai upaya mengantar desa yang
otonom dalam mengembangkan daerahnya, salah satunya melalui jalan
membentuk Badan Usaha Milik Desa hingga kemudian disingkat BUM Desa.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 11 tahun 2021 tentang
Badan Usaha Milik Desa menyatakan Badan Usaha Milik Desa yang kemudian
disebut BUM Desa ialah badan hukum yang dibentuk oleh desa dan/atau
bersama-sama desa untuk memanfaatkan aset, mengelola usaha, menyediakan
jasa pelayanan, mengembangkan investasi dan produktivitas, dan/atau
menyediakan jenis usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan
masyarakat Desa. BUM Desa dibentuk dengan maksud guna memajukan
perekonomian desa serta dibangun sesuai keperluan serta potensi desa.

BUM Desa wajib menyampaikan laporan perkembangan usaha, salah
satunya dengan laporan keuangan. Secara sederhana, laporan keuangan ialah
laporan yang memberikan informasi mengenai keadaan keuangan suatu

perusahaan periode ini atau untuk suatu periode yang ditentukan. Laporan



keuangan ini diperlukan untuk mengetahui kondisi keuangan BUM Desa pada
suatu periode tertentu.

Pasca diundangkannya Peraturan Daerah Kabupaten Buleleng No. 10
Tahun 2015 tentang Pembentukan dan Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa,
desa-desa yang berada di Kabupaten Buleleng giat untuk membentuk BUM
Desa. Badan Usaha Milik Desa Dencarik Bina Usaha Mandiri merupakan salah
satu badan usaha milik desa yang terletak di Kecamatan Banjar, Kabupaten
Buleleng yang didirikan pada tahun 2015. BUM Desa Dencarik Bina Usaha
Mandiri memiliki empat unit usaha yang dijalankan hingga saat ini,
diantaranya unit usaha simpan pinjam unit usaha pengelolaan air bersih desa,
unit usaha perdagangan serta unit usaha pengelolaan sampah. Pengembangan
BUM Desa Dencarik Bina Usaha Mandiri menjadi salah satu alternatif sumber
Pendapatan Asli Desa (PAD) sesuai dengan potensi desa.

Sejak berdiri tahun 2015, BUM Desa Dencarik Bina Usaha Mandiri
belum melakukan analisis terhadap laporan keuangannya. Dilihat dari laporan
keuangannya, dalam tiga tahun terakhir yakni tahun 2019, 2020 dan 2021 laba
bersih BUM Desa ini mengalami kemerosotan yang cukup signifikan yang bisa

dilihat dari Tabel 1.1 berikut.



Tabel 1.1
Laba/Rugi Tahun Berjalan Periode 2019-2021

Tahun Laba/Rugi Kontribusi Pendapatan Asli Desa
2019 96.288.347 14.443.253
2020 54.517.087 16.355.000
2021 40.432.180 12.129.654

Sumber : Laporan Keuangan BUM Desa Dencarik Bina Usaha Mandiri

Penurunan laba ini tentu berdampak terhadap Pendapatan Asli Desa.
Pada tahun 2019, BUM Desa berkontribusi sebesar 15% dari jumlah laba
bersih sedangkan tahun 2020 dan 2021 kontribusi desa ditetapkan sebesar 30%
dari laba bersih yang didapat. Dengan adanya penurunan laba yang signifikan
selama 3 tahun terakhir, dikhawatirkan BUM Desa Dencarik Bina Usaha
Mandiri tidak dapat mencapai tujuan awal yaitu memperkuat perekonomian
desa guna mengembangkan potensi desa.

Diamati dari laporan keuangan BUM Desa Decarik Bina Usaha Mandiri
dari tahun 2019 hingga 2021, terjadi kenaikan utang lancar yang signifikan
hingga 128% dari tahun 2020 menuju 2021 yang tidak diimbangi kenaikan aset
lancar yang signifikan sehingga dikhawatirkan BUM Desa tidak mampu
menyelesaikan kewajiban lancarnya dengan aset lancar yang tersedia. Pada
tahun 2021, aset BUM Desa mengalami kenaikan hingga 8% dari periode
sebelumnya tetapi pendapatan dan laba BUM Desa justru menurun. Modal
usaha BUM Desa di tahun 2020 mengalami peningkatan sekitar 3% dari
periode sebelumnya. Hal ini tidak dibarengi dengan kenaikan laba bersih yang
mana pada periode 2020 laba bersih BUM Desa menurun sebesar 43%.

Berdasarkan uraian masalah tersebut, dirasa penting untuk melaksanakan



penelitian dengan judul “Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja
Keuangan Badan Usaha Milik Desa Dencarik Bina Usaha Mandiri Kabupaten

Buleleng”

Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka
rumusan masalah pada penelitian ini yaitu “Bagaimanakah Kinerja keuangan
BUM Desa Dencarik Bina Usaha Mandiri berdasarkan analisis rasio keuangan

tahun 2019 - 2021 ?”

Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah, maka dibuatkan batasan masalah sebagai

berikut:

1. Rasio keuangan yang diterapkan pada penelitian ini yakni rasio likuiditas,
profitabilitas, solvabilitas dan aktivitas.

2. Analisis rasio keuangan dilakukan pada periode tiga tahun terakhir yaitu
2019, 2020 dan 2021.

3. Standar yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan adalah Peraturan
Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia
Nomor 06/Per/M.KUKM/V/2006 tentang Pedoman Penilaian Koperasi
Berprestasi/Koperasi Award mengingat belum ada aturan khusus yang

memuat standar penilaian keuangan tentang BUM Desa.



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kinerja keuangan BUM Desa
Dencarik Bina Usaha Mandiri berdasarkan analisis rasio keuangan.
Manfaat Penelitian
Adapaun maanfaat ini diharapkan dengan dilakukannya penelitian ini ialah
sebagai berikut:
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan
khususnya teori akuntansi keuangan terkait dengan penerapan analisis
laporan keuangan untuk menilai kinerja BUM Desa. Diharapkan
penelitian ini dapat dijadikan tolok ukur guna mengetahui
kemampuan mahasiswa dalam menerapkan teori yang diperoleh
selama mengenyam pendidikan di bangku kuliah.
b. Bagi Politeknik Negeri Bali
Diharapkan penelitian dapat menjadi sumber informasi
mengenai penerapan analisis rasio untuk menilai kinerja keuangan
suatu perusahaan khususnya pada BUM Desa serta dapat menjadi
referensi serta bahan informasi pada penelitian selanjutnya.
c. Bagi Pihak BUM Desa
Besar harapan penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi
serta pengetahuan yang berguna khususnya dalam hal analisis laporan

keuangan untuk melakukan penilaian kinerja keuangan BUM Desa



yang nantinya dijadikan bahan untuk mengambil keputusan-

keputusan manajerial.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan analisis rasio keuangan dan indikator penilaian yang telah

dibahas pada bab sebelumnya dengan acuan Peraturan Menteri Koperasi dan

Usaha Kecil dan Menengah Nomor 06/Per/M.KUKM/V/2006 terhadap laporan

keuangan Badan Usaha Milik Desa Dencarik Bina Usaha Mandiri, maka dapat

disimpulkan:

1.

Berdasarkan analisis rasio likuiditas dengan mengukur current ratio atau
rasio lancar diperoleh hasil rasio likuiditas tergolong sangat tinggi. Ini
menunjukkan bahwa BUM Desa Dencarik Bina Usaha Mandiri mampu
melunsi utang lancarnya dengan aset lancar yang tersedia.

Berdasarkan analisis rasio profitabilitas yang diukur dengan net profit
margin, return on equity dan return on asset diketahui bahwa kemampuan
BUM Desa Dencarik Bina Usaha Mandiri belum cukup baik dalam
perolehan labanya. Selain itu, diketahui bahwa kinerja BUM Desa
Dencarik Bina Usaha Mandiri dalam menghasilkan laba dari aset yang
dimiliki cukup baik sedangkan kinerja BUM Desa Dencarik Bina Usaha
Mandiri dalam menghasilkan laba dari modal yang dimiliki diketahui
belum cukup baik.

Berdasarkan analisis rasio solvabilitas yang diukur dengan menggunakan

debt to asset ratio dan debt to equity ratio diketahui bahwa hasil keduanya
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tergolong sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa BUM Desa
Dencarik Bina Usaha Mandiri mampu melunasi kewajibannya baik
dengan aset maupun modal yang dimiliki.

4. Berdasarkan analisis rasio aktivitas yang diukur dengan menggunakan
perputaran aset, diperoleh hasil bahwa perputaran aset BUM Desa
Dencarik Bina Usaha Mandiri tergolong sangat rendah. Hal ini
mengindikasikan bahwa BUM Desa Dencarik Bina Usaha Mandiri belum
efisien dalam memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan pendapatan.

5. Mengacu pada standar pada indikator penilaian Peraturan Menteri Negara
Republik Indonesia dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia
Nomor 06/Per/M.KUKM/V/2006, pada tahun 2019 Badan Usaha Milik
Desa Dencarik Bina Usaha Mandiri memperoleh penilaian sebesar 53,6,
pada tahun 2020 memperoleh penilaian sebesar 46,4, dan penilaian tahun
2021 sebesar 42,9 yang ketiganya masuk ke dalam kategori kurang baik.
Dengan hasil temuan ini, mengindikasikan bahwa perlu dilakukan banyak
perbaikan pada BUM Desa Dencarik Bina Usaha Mandiri untuk

meningkatkan kinerja kedepannya.

B. Implikasi
Dengan segala keterbatasan dalam penelitian ini, hasil yang didapat

dalam penelitian ini menguatkan bahwa:
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1. Hasil dalam penelitian ini tidak bisa digeneralisisi karena hanya
mengambil data pada satu BUM Desa dengan data laporan keuangan
selama tiga tahun terakhir yaitu tahun 2019, 2020 dan 2021.

2. Rasio keuangan yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan dalam
penelitian ini hanya terbatas pada rasio likuiditas, profitabilitas,
solvabilitas dan aktivitas sehingga hasil yang diperoleh belum
menunjukkan keseluruhan kinerja BUM Desa.

3. Standar penilaian yang digunakan menggunakan standar penilaian
koperasi sehingga belum sepenuhnya menunjukkan hasil yang tepat sesuai
dengan standar BUM Desa dikarenakan hingga saat ini belum ada aturan

khusus untuk mengatur kinerja keuangan BUM Desa.

C. Saran
1. Bagi Pihak Badan Usaha Milik Desa Dencarik Bina Usaha Mandiri

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan, diketahui
dengan tingginya current ratio pada BUM Desa Dencarik Bina Usaha
Mandiri yang disebabkan tingginya aktiva lancar dibandingkan dengan
utang lancar maka BUM Desa disarankan untuk mengelola aktiva
lancarnya dengan lebih efektif agat tidak banyak aktiva lancar yang
menganggur. Untuk meningkatkan rasio profitabilitas, BUM Desa
Dencarik Bina Usaha Mandiri hendaknya memaksimalkan perolehan laba
dengan mengendalikan biaya-biaya yang terjadi dan memastikan biaya

tersebut tepat sasaran serta tetap menunjang perkembangan BUM Desa.
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Dengan hasil perhitungan perputaran aset yang menunjukkan rata-rata
perputaran di rentang sangat rendah maka hendaknya BUM Desa Dencarik
mengoptimalkan perolehan pendapatan dengan memanfaatkan aktiva yang
dimiliki. BUM Desa Dencarik Bina Usaha Mandiri juga hendaknya
memperhatikan pengelolaan masing-masing unit usaha terutama
meningkatkan unit usaha pengelolaan sampah mengingat unit usaha ini
merupakan unit usaha yang berkontribusi paling sedikit pada laba. Selain
itu, BUM Desa Dencarik Bina Usaha Mandiri disarankan menganalisis
rasio keuangan secara berkala sehingga dapat diketahui nilai Kinerja
kuangan sebagai dasar pertimbangan manajemen dalam pengambilan
keputusan.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk penelitian  berikutnya peneliti  diharapkan  untuk
mengembangkan penelitian dengan menambahkan banyak rasio keuangan
lainnya serta menambah periode laporan keuangan untuk mendapatkan
hasil yang lebih akurat. Apabila memungkinkan peneliti selanjutnya juga
diharapkan menambah objek yaitu beberapa BUM Desa yang diteliti agar
hasil yang diperoleh bisa dibandingkan. Selain itu, peneliti berikutnya
diharapkan mengembangkan penelitian dengan melakukan penelitian
menggunakan teknik analisis lain agar mendapat hasil dari yang lebih

akurat.
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